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RINGKASAN

KINETIK RESPON PRIMER DAN SERUNDER SERUM AGLUTININ ANTI-
Aaromonas hydrophila PADA IKAN MAS (Cyprinus carpioc L.)
(Wahju Tjahjaningsih, Didik Handivatno., Nanik Sianita, 2001,
29 halaman)

Pencegahan penyakit septikemia hemoragik bakterial yang
dilsebabkan oleh Aderomonas hydrophkila dengan pemberian vaksin

vang mengandung bakterin melalui metode perendaman diharap-
k dapat mengaktifkan sistem imun pada ikan. antara lain
limfosit B yang berproliferasi dan berdiferensiasi menjadi
sell-sel memori dan sel-sel blast vang memproduksi dan twen-
sekresikan antibodi spesifik terhadap Aeromonas. Pada
pemberian bakterin vang sama, maka kelompok sel memori akan
dapat mengenali antigen bakterin tersebut, sehinggs mnenim-
buafikarn respon sekunder yvang berlangsung lebih cepat dan
lepih intene¢if dibanding respon primer. Pemilihsn waktwy
pepaparan sekunder atau booster vaksinasil dapat mempengaruhi

bepernya respon sskunder.

Pepelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) kinetis dari
regpon imun primer dan sekunder pada ikan mas setelah dila-
kukan vaksinasi serta booster dengan bakterin 4. Aydrophila,
(20 perbedaan titer antibodi serum pada respon sekunder
mihggu pertama setelah booster dengan titer antibodi serum
pagia respon primer minggu kelima, kesembilan, dan ketiga
bellas setelah vaksinasi yang pertama, serta (3) perbedaan
titer antibodi serum saat titer antibodi tersebut mencapsai
pupcaknys pada respon sekunder dengan titer antibodi serum
pata respon primer pada minggu dimana titer antibodi pada

regpon sekunder tersebut mencapail puncaknya.
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Vallsinasi ikan mas dengan bakterin A. hydrophila dilakukan
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gan metode perendaman selama satu jam dengan dosis 108
/ml. Sedangkan vaksinasi ulang (booster) dilaskukan pada
gegu keempat, kedelapan, dan kedua belas setelah vaksinasi
g pertama dengan dosis dan metode yang sama. Pengambilan
um dilakukan setiap minggu pada kelompok kontrol (tanpa
sinasi) dan kelompok ikan vang divaksin tanpa booster
ama tujuh belas minggu. Sedangkan pengambilan serum pada
ompok booster mulai minggu pertama sampai minggu kelima
elah booster vaksinasi. Serum tersebut diukur titer anti-
inya dengan uji aglutinssi secara mikro. Data titer
ibodi serum selanjutnya dibuat grafik untuk mengetahui
etis dari respon primer dsn sekunder. Pengujian statis-
dengan uwji T independent terhadap data titer antibodi
um pada respon sekunder minggu pertsma dan saat titer
ibodi mencapai puncaknya dengan titer antibodi serum pada

pon primer.

dasarkean h=zsil penelitian dzpst disimpulkan bshwa dari

kinletis respon primer, terlinat ada peningkatan titer santi-

bod
tua
tex
kee
pen
men
tit

i serum hingga winggu kesembilan dan selanjutnya herfluk-
51 hingga minggu ketujuh belas. Kinetis respon‘sekunder,
lihat ada peningkatan titer antibodi serum sampail minggu
pat setelah booster dan minggu kelima mulai terjadi
wrunan titer antibodi. Hanya kelompok ikan mas yang
Hapat booster minggu kedua belas yang meimpunyai perbedaan
er antibodi sangat nyata (p < 0,01) pada respon sekunder

min

gu pertama dengan titer antibodi serum minggu ketiga

belbs pada respon primer dari kelompok ikan mas tanpa

bo
saa
kee

ant

ter. Terdapat perbedaan sangat nyata (p < 0,01) pada

titer antibodi serum mencapal puncaknya, yaitu minggu

pat setelah booster pada respon sekunder dengan titer
ibodl serum pada respon primer.
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Pepberian booster vaksinasi tidak perlu dilakukan pada ikan

ma

s vang dibudidayakan untuk tujuan konsumsi, sebaliknya

bila untuk stok induk, sebaiknya dilakukan blooster tiga

bu
di
da

lan setelah vaksinasi A. hydrophila yang pertama, sehingga
harapkan benih ikan mas mempunyai antibodi maternal terhsa-
b A. hydrophila.

(Lgmbaga Penelitian, Universitas Airlsnggs, Nomor Kontrak
38Q/303.2/PG/2001).
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SUMMARY

ETICS OF THE PRIMARY AND SECONDARY ANTI - Aeromonas
rophila SERUM AGLUTININ IN CARP FISH (Cyprinus carpio L.)
thju Tjahjaningsih, Didik Handiyatno, Nanik Sianita, 2001,
pages)

Perention of bacterial haemorrhagic septicaemia diseases

caysed by Aderomonas hydrophila with vaccination by direct
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ersion in bacterin could activate immune system in fish
instance in B lymphocyte proliferaticn and differentia-
bn  into memory cells and blast cells which produce and
rete specific antibody against Aercomonas. In administra-
bn of the same bacterin memory cells, therefore, can
ognize the bacteria and induce the secoundary response
lch faster uand more intensive than the primary one.
ice of secondary exposure time or booster vaccination can

luence the magnitude of secondary response.

s research is purposed to find ont : (1) kineticzs of
mary and secondary immune response in carp after vaccina-
n and booster with A. hydrophila bacterin, (2) the dif-
ence between the serum antibody titers in first week of
ondary response after booster and serum antibody titers
primary response of weeks 5, 9 and 13 after first vacci-
ion, also (3) the difference between serum antibody
ers at the moment of reaching the peak of secondary
ponse with serum antibody titers in primary response as
Libody titers of secondary response reach the peak.
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pecination of carp with 4. hydrophila bacterin is done with
rect immersion for one hour using a dose of 108 cells/ml.
breas booster at weeks 4, 8, and 12 after first vaccina-
bn were done with the same doses and methode. The serum
mples were taken every weeks from control groups (non -
rcinated) and non-booster vaccinated groups as long as
venteen weeks. Whereas the serum samples from booster
bups were taken at first week until fifth weeks after
Pster vaccination. Antibody titers were measured by
glutination in microtitre plates. The graphic then made
bm data of antibody titers to find out the kinetics of
imary and secondary responses. Independent T test was used
compare the dats of antibody titers in secondary re-
bnse  (first week and peak antibody titer) with antibody

Lers in primary response.

¢$ed on this research it can be concluded that from kinetic
primary response, the antibcdy titers raised until week 9
¢ then there was & {luctustion until week 17 subsequent.-
The kinetics of secondary response shown a gradually
bsing of the antibody titers for 4 wesks after booster and

n began to decline. Only the antibody titers at first
k after booster vaccination at week 12 has a very signif-
nt difference (p < 0,01) with the antibody titers at week
in non - booster groups. There was a very significant
fference (p <0,01) between the peak of antibody titer at
k 4 after booster and the antibody titers in primary
Iponse.
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Bo¢pster vaccination is not recommended to the cultured carp,
on|the other hand it was nescessary to make a booster three
months after the first 4. hydrophila vaccination for parents
stock so that the fry could have maternal antibody sagainst
A.| hydrophila.

(R¢search Institute, Airlangga University, Contract HNumber:
369/J03.2/PG/2001)
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I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Timbulnya suatu penyakit dalam suastu sistem budidays
ikan merupakan akibat interaksi kompleks antara inang
(1kan), Jjasad patogen dan lingkungan ysng tidak seimbang.
Kogdisi ini biasanya terjadi pada usaha budidaya ikan secara
intensif dengsan kepadatan tinggi, pemberisan pakan buatan,
perubahan kondisi lingkungan vang menyebabkan ikan mudah
sekali stres dan menurunnys sistem pertahanan tubuh ikan
terhadap serangan patogen.

Stres akibat menurunnya kondisi lingkungan merupakan
pemacu utama bagli timbulnyva penyakit parasiter, bakterial

darq wiral (Wasito, 18995). Salah sstu penyzkit bskteri

w

!

vang sering merupakan kendals dalam budidaya ikan sir tawsr
adgish penyakit yang disebabkan oleh Aeromeonas hydrophila.
Balteri Aeromonas tersebut umumnya hidup di air tawar,
tarfaman air dan tubuh iksn, sehinggs mempunyai pelusng untuk
dapat menginfeksi (Austin dan Austin, 1987), apalagi bakteri
A. |hydrophila dikensl sebagai patogen oportunistik pada ikan
(Taljima et al., 1992).

Pencegahan penyakit bakterial pads iksn dengan cara
vakisinasi telah dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1983

di Balai Penelitian Perikanan Air Tawsr, Bogor dan hasilnya
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mepunjukkan adanya peningkatan daya proteksi ikan terhadap
infeksi bakteri. Selain tidak mempengaruhi lingkungan
sekitarnya seperti pada penggunaan bahan kimia, vaksin jugs
tidak menyebabkan bakteri berkembang menjadi resisten dan
tigak menimbulkan efek toksik serta ikan yang sehat mempun-
yval performans pertumbuhan yang lebih baik (Ward, 1882 dan
Roberts, 1888).

Aplikasi vaksinasi pada ikan, terutams pada benih ikan
tentunya berbeda dengan pada unggas, dimana metode vyang

digunakan dapat diterapkan di lapangan dengan ikan vang

bejjumlan banyak (skala besar) dan dapat menghasilkan titer
anffibodi serum yang protektif. Metode perendaman langsung
dar] infiltrasi hiperosmotik sering digunakan untuk vaksinasi
pada ikan. Heskipun metode infiltrasi hipetvosmectik tidak
teYlepas dari perlakuan stressing, naman metode ini mudah

ditlerapkan pada skala besar (Ward, 1982). Metode perendaman

Ja efektif dalam menimbulkan proteksi, karena antigen
dallam vaksin relatif cukup banysk diserap oleh insang, namun
derpjad dan lama proteksi ysng ditimbulkan bervariasi,
tergantung pada konsentrasi, ukuran ikan dan spesies ikan
(Lapers et al., 1985).

Pemberian bakterin A. hydrophila dalam upaya pencegahan
penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas
dihprapkan dapat mengaktifkan sistem imun, antara lain

limfosit B yang berproliferasi dan berdiferensiasi menjadi

LAPORAN PENELITIAN KINETIK RESPON PRIMER DAN SEKUNDER... WAHYU TJAHJANINGSIH
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-sel wmemori dan sel-sel blast yang memproduksi dan men-
resikan antibodi spesifik terhadap Aeromonas. Diharapkan
ibodi spesifik tersebut dapat berperan dalam memberikan

teksi terhadap infeksi bakteri Aeromonas.

Perumusan Masalah

Terbentuknya antibodi spesifik terhadap bakterin A.

hydrophila merupakan gambaran respon imun humoral spesifik,

dimana inti dalsm proses respon imun spesifik diperankan

cle
mal

tel

h sel-sel limfosit. Pads pemberian bakterin yang sama.
a kelompok sel memoril akan dapat mengenali antigen bak-

in tersebut, sehingga menimbulkan respon sekunder yang

beglangsung lebih cepat dan lebih intensif dibanding respon

primer. Pemilihan waktu pemaparan sekunder atau dalam hal

inj

res

pemberian booster tentunya dapat mempengaruhi besarnya
pon sekunder.

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atsas,

maka dapat diungkapkan suatu permasalahan, yaitu

Bagaimana kinetis respon primer dan sekunder yang terben-
tuk setelah dilakukan vaksinasi dan booster dengan bak-
terin A. hydrophila melalui metode perendaman.

Apakah terdapat perbedaan titer antibodi serum minggu
pertama pada respon sekunder setelah booster minggu keem-

pat, kedelapan, dan kedua belas dengan titer antibodi
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serum pada respon primer minggu kelima, kesembilsn, dan
ketiga belas,

Apakah terdapat perbedaan titer antibodi serum pada saat

titer antibodi mencapai puncaknya pada respon sekunder
setelah booster minggu keempat, kedelapan, dan kedua
belas dengan titer antibodi serum pada respon primer pada
minggu dimana titer antibodi pada respon sekunder terse-

but mencapai puncaknya.

Hipotesis

Terdapat perbedaan titer antibodi serum pada respon
sekunder minggu pertama setelah booster dengan tfiter
antibodi serum pada respon primer minggu kelima, kesembi-
lan, dan ketiga belas setelah vaksinasi yang pertama.
Terdapat perbedsan titer antibodi serum saat titer santi-
bodi tersebut mencapai puncaknys pada respon sekunder
dengan titer antibodi serum pada respon primer rpada
minggu dimana titer antibodi serum pada respon sekunder

mencapai puncaknya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Penyakit septikemia hemoragik bakterial yang disebabkan
h Aeromonas hydrophila dapat dibedakan menjadi tiga
tuk, yaitu : (1) abdominal dropsi dengan karakterisasi

upa distensi dari rongga visceral dengan cairan, (2)

ulgerasi, dimana nampak lesi pada kulit dan otot, dan (3)

septikemia hemoragik bakterial umum (Kabata, 1985).

feH

Menurut Afrianto dan Liviawaty (1992), ikan yang terin-

si oleh A. hydrophila menunjukkan tingkah laku abnormal,

keAampuan berenang akan menurun, ikan mengalami kesulitan

be
len
(19
ben
tey

sin

dis
di
(19
maly

ant

napas, sering terlihsat di permukaan atau tetap tinggal
ah dekat dasar kolam. Dikemukakan pula oleh Kabzta

£€5) dan Roberts (1989), bahwa tubuh ikarn vang terinfeksi

ubah warna menjadi agask gelap dengan hemoragi tidak

atur pada rermukaan tubuh, terlihat adanya asites seris
ip ikan mengalami keruasakan.
Pemberian bakterin untuk pencegahan penyakit ikan yang
ebabkan oleh 4. hydrophila sudah dikembangkan dan diuji
laboratorium (Anderson et al., 1982). Menurut Roberts
89), bila antigen pertama kali masuk ke dalam tubuh ikan,
a seminggu setelah pemaparan tersebut sel-sel produksi

ibodi (antibody-producing cells) terlihat di ginjal dan

limpa. Jumlah sel-sel tersebut akan meningkat secara ekspo-

neTsial dan berkurang setelah mencapai puncaknyva dan antibo-
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serum biasanya muncul sekitar 10-15 hari setelah pemapar-
antigen. Kadar antibodi akan meningkat secara eksponen-
1 untuk mencapai plateau dalam waktu 20 - 30 hari dan
udian menurun secara cepat atau lambat, tergantung pada
e antigen dan spesies ikan.

Antibodi yang dibentuk sebagai reaksi terhadap salah
u jenis antigen mempunyai susunan asam amino yang berbeda
gan antibodi yang dibentuk terhadap antigen 1lain, dan
ing-masing hanva dapat berikatan dengan antigen yang
evan (Kresno, 1996). Dikemukakan pula oleh Kresno (1996)
wa antibodi vang disekresikan oleh =sel plasma dapat
fungsi sebagai adaptor yang mengikat antigen melalui
dingsites-nya yang spesifik dan sekaligus merupakan
batan yang mengﬁubungkan antigen dengan s=el-sel sistem
n atzu mengaktivasi komplemen.
Menurut Kresno (1996), saat antara pemaparan antigen
munculnya Ig K disebut lag phase. Dibanding dengan
alia. lag phase pada ikan lebih lama, tetapi kadar anti-
i dapat dipertahankan lebih lama (Roberts, 1989).

Bila pemaparan antigen terjadi kedua kalinya, terjadi

respon imun sekunder dengan lag phase yang pendek dan kadar

ant|
Pad
sed

adsal

ibodi yang 1lebih tinggi dibanding pada respon primer.
a respon primer, antibodil yang dihasilkan adalah Ig M,
angkan antibodi vyang dihasilkan pada respon sekunder

lah Ig M dengan berat molekul yang lebih rendah dibanding

&
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M pada respon primer. Disamping itu afinitas antibodi

pada respon sekunder lebih tinggl dibanding antibodi pada

regpon primer (Roberts, 1989).

bat

Pembentukan antibodi tersebut tidak berlangsung tanpa

as, namun terdapat mekanisme yang mengontrol atau mengen-

dalikan respon imun. Beberapa mekanisme yang mengontrol

tik

pon imun yang terdapat pada mamalia, juga ditemukan pada
n, yaitu adanya sel T supresor atau regulasi oleh antibo-
Regulasi oleh antibodi terbukti terdapat pada ikan,
tu disebabkan oleh antibodi itu sendiri yang dapat mem-
ikan umpoan balik negatip (anbibody feed-back inhibitioen)
berts, 1988). Sedangkan limfosit T supresor muncul
agal mekanisme umpan balik negatip dalam rangka homeosta-

untuk mengimbangi adanva aktivasi limfosit T helper

(Sufowo, 1993 ; Kennedy dan Stoskopf, 19933.

~
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III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

I.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinetis dari

reron imun humoral spesifik baik primer maupun sekunder

da ikan mas setelah dilakukan vaksinasi serta booster
ngan bakterin 4. hydrophila. Disamping itu untuk mengeta-

i apakah terdapat perbedaan titer antibodi serum pada

regpon sekunder minggu pertama setelah booster dengan titer

an
da
po

pa.

ti

II]

tibodi serum pada respon primer minggu kelima, kesembilan,
h ketiga belas setelah vaksinasi yvang pertama pada kelom-
k ikan tanpa boaster, serta untuk mengetahui apakah terda-
 perbedaan titer antibodi serum saat titer antibodi
rsebut mencapai‘ puncaknya pada respon sekunder dengan

ter antibodi serum pada respon primer.

[.2 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kon-

tribusi yang bermanfast bagi perkembangan ilmu pengetahuan,

khfsusnya bidang imunologi ikan. Diharapkan pula dari

petjgkajian tersebut, dapat memberikan gambaran apakah

bogpster vaksinasi Aeromonas perlu dilakukan atau tidak,

sehingga dalam upaya pengendalian penyakit 4. hydrophila

pada ikan dalam suatu sistem budidaya dapat dilakukan secara

opflimal.

LAPORAN PENELITIAN KINETIK RESPON PRIMER DAN SEKUNDER... WAHYU TJAHJANINGSIH




IV

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IVv. METODE PENELITIAN

.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Virologi dan

Im&nologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga,

Sujrabaya. Penelitian.ini berlangsung mulai bulan Mei 2001

sahpai dengan bulan September 2001.

IV

.2 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan aklimatisasi ikan mas

sebagai ikan uji yang berasal dari Blitar selama seminggu.

Ik

pl;

an mas dengan ukuran 6-8 cm tersebut dipelihara dalam bak
hstik oval dan setiap bak berisi 30 ekor.

Vaksin inaktif yang akan .digunakan untuk vaksinasi ikan

mag adalah bakterin A. hAydrophila. Untuk membuat hskterin

4.

sat

hydrophila, dilakukan pemanasan pada suhu 80° C selama

u jesm (Ali et al., 1897) terhadap sejumlah sel bakteri

vang sudah tertentu Jjumlahnya. Hasil inaktivasi diuji

de

gan membiakkan bakterin A. hydrophila pada Nutrient Agar

dan bila tidak terdapat koloni yvang tumbuh, maka suspensi

bakterin tersebut mengandung bakteri 4. hydrophila yang

sudah mati.

IV.
IvV.

3 Tahap Penelitian
3.1 Vaksinasi
Vaksinasi ikan mas dengan bakterin 4. hydrophila
C?
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dilakukan dengan metode perendaman selama satu Jjam dengan
dosis 108 sel/ml. Sedangkan vsksinasi ulaug (booster)
dilakukan pada minggu keempat, kedelapan, dan kedua belas
getelah vaksinasi yang pertama dengan dosis dan metode yang

gama.

1Vv.3.2 Pengambilan Serum dan Pengukuran Titer Antibodi

Pengambilan serum dilakukan pada kelompok kontrol
{tanpa vaksinasi) dan kelompok iksn vang divaksin (tanpa
?ooster) setiap minggu selama tujuh belas minggu. Sedang-
kan pada kelompok booster dilakukan pengambilan serum mulsi
qinggu pertama sampai minggu kelima setelah pelaksanaan
pooster vaksinasi. Serum tersebut diunkur titer antibodinya
dengan uji aglutinasi secara mikro. Serum darah diencerzan
serial dengan NaCl 0,85% pada mikroplate U (round botcom)
dan selanjutnya ditambah larutan antigen 4. hydropfiila
dengan volume yang sama dan diinkubasi. Titer antitodi
gerum adalah pengenceran tertinggi dari antiserum yang masih
terlihat Jjelas adanya aglutinasi dikalikan dengan besarnva

Bengenceran.

Iv.4 Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratorik dengsn menggunakan rancangan acak lengkap.

Herlakuan pada penelitian ini terdiri dari : kontrol (tanpa

10
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vaksinasi), kelompok ikan yang divaksin tanpa booster,
kelompok ikan yang dilakukan boosier pada minggu keempat,
kdelapan, dan kedua belas. Setiap perlakuan mendapat repli-
kasi sebanyak lima.

Data titer antibodi serum setiap minggu dari semusa
$elompok perlakuan, selanjutnya dibuat grafik untuk mengeta-
hui pola perkembangan atzu kinetis dari respon imun humorsal
spesifik primer dan sekunder. Selanjutnya dilakukan pengu-
jian statistik menggunakan uji T independent (Steel dan
Forrie, 1991) terhadap data titer antibodi serum pada respon
sekunder minggu pertama dan saat titer antibodi mencapai

buncaknya dengan titer antibodi serum pada respon primer.

11
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V HASIL DAN PEMBAHASAN

Y.1 Hasil Penelitian

Seminggu setelsh masa adaptasi, dilakukan vaksinasi
dengan metode perendaman dan pelaksanaan booster dilakukan
pada minggu keempat, kedelapsan, dan kedus belas, Rata-rata
titer antibodi serum terhadap 4. hydrophila setiap minggu
$elama tujuh belas minggu tercantum pada Tabel 1 dan kinetis
dari respon primer dan sekunder terlihat pada Gambar 1.
Pada Tabel 1 terlihat rata-rata titer antibodi serum
tertindgi pada kelompok ikan tanpa perlakuan booster terjadi
pada minggu kesembilan setelah vaksinasi sebesar (log 2)
15,5 . Sedangkan pada kelompok ikan yang mendapat perlakuan
pooster pada minggu keempat, kedelapan, dan kedua belas,
terlihat titer antibodi serum mencapai puncaknya pada minggu
keempat setelah booster dan pada minggu kelima mulai terjiadi
penurunan, masing-masing sebesar (log2) 17, 19,8, dan 20.5.
Pada Gambar 1 terlihat kinetis dari respon primer,
dimana mulai dari minggu pertama setelah vaksinasi pada
kelompok ikan tanpa booster sampai pads minggu kelima teria-
di peningkatan titer antibodi serum. Selanjutnya terjadi
penurunan titer antibodi serum hingga minggu kedelapan dan
pada minggu kesembilan terjadi peningkatan titer antibodi
gerum dengan titer antibodi yang lebih tinggi dibanding pada

minggu kelima. Fluktuasi respon primer terlihat pada minggu

Fa2
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kpsepuluh hingga minggu ketujuh belas

veksinasi pertama dengan bskterin 4.

hydrophila.

setelah perlakuan

Tepbel 1. Rata-Rata Titer Antibodi Serum (Log 2) Aglutinin
Anti - Aeromonas hydrophila pada Ikan Mas Kelompok
gzggizi, Kelompok Tanpa Booster, dan. Kelompok

Wakthnal Kontrol | Tanpa Booster | Booster Mg-4 | Booster Mg-8 r Booster Mg-12

Minggul | 0,15 1,45 - - -

Minggu2 | 0,35 2,25 . ; ;

inggu3 0,60 3,15 - - ; -

Minggu4 0,80 4,75 - - ; -

inggus | 1,15 10,85° 11,00° - z' -

Minggus | 1,10 10,60 11,30 - .

Minggu? | 1,15 10,55 12,20 - ! .

Minggu8 | 1,15 9,80° 17,00° . -

Minggud | 1,00 15,50° 15,40 1540° -

Minggul10 | 0,90 14,70 - 1660 -

Minggull | 0,85 12,90 - 17,25 ]

Minggul2 | 0,75 13,30° - 19,60° | -

Minggul3 | 0,70 15,60 - 1890 . 18,90°

ingguld | 0,65 14,50 - - ; 19,10

Minggul5 | 0,65 14,50 - - ! 19,90

‘Minggul6 | 0,65 15,10° - - 20,50

Minggul7 | 0,60 14,00 - - L 1940 |

LAPORAN PENELITIAN

et
.
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T ° superkrip berbeda pada baris sama menunjukkan perbedaan nyata (p < 0,05); tanpa
juperskrip, tidak dilakukan analisis statistik; - : tidak dilakukan pengujian.



Titer Antibodi Serum Ikan (log 2)
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=&~Kontrol

pory

punvy

~8~Tanpa Booster
=dr—Booster MIV
=¥¢~=Booster MVIII
=8~-Booster MX1I

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Waktu Pengamatan (Minggu)

fambar 1. Kinetis respon primer dan sekunder serum agluti-
nin anti - Aeromonas hydrophila pada ikan mas.

Bils diperhatikan lebih lanjut pada Gambar 1, terlihat
bahwa, rata-rata titer antibodi serum pada minggu pertama
setelah perlakuan booster pada minggu kedua belas (log?2
18,9) lebih tinggi dibanding rata-rata titer antibodi serum
bada minggu ketiga belas pada kelompok ikan tanpa booster
log2 15,8). Hal ini juga terbukti melalui uji T independ-
ent vang menunjukkan adanya perbedaan nyata (p < 0,05)
antara minggu pertama pada respon sekunder setelah booster
minggu kedua belas dengan minggu ketiga belas pada respon

pbrimer dari kelompok ikan tanpa booster (Lampiran 3).

14
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Berbeda halnya dengan hasil uii T independent terhadap
iter antibodi serum minggu pertama pada respon sekunder
ari kelompok ikan yang mendapat bhooster minggu keempat
engan titer antibodi serum minggu kelima pada respon primer
ari kelompok ikan tanpa booster yang menunjukkan tidak ada
erbedaan yang nyata (p > 0,05). Hasil yang sama Jjuga
erdapat pada titer antibodi serum minggu pertama respon
ekunder dari kelompok ikan yang mendapat booster minggu
edelapan dengan titer antibodi serum minggu kesewbilan pada
espon primer dari kelompok ikan tanpa booster. Hasil uji T
ndependent tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1 dan 2.

Perbedaan nyata (p < 0.05) terbukti pada pengujian
erhadap titer antibodi serum tertinggil hasil dari respon
ekunder vyang terjadi pada minggu keempat setelah booster
ari kelompok ikan yang mendapat booster minggu keempat,
edelapan, dan kedua belas dengan titer antibodi serum hzsil
ari respon primer, masing-masing pada minggu kedelapan,
edua belas, dan keenam belas (Lampiran 1, 2, dan 3). Hal
ni Jjuga diperjelas melalui Gambar 1, dimana titik yang
enggambarkan titer antibodi serum baik pada respon primer
aupun sekunder minggu kedelapan, kedua belas, dan keenan

elas tidak berhimpitan.
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Y.2 Pembahasan

Kemampuan iksn mas membentuk antibodi spesifik terhadap
. hydrophila pada ikan mas selama tujuh belas minggu penga-
matan terpapar pada Gambar 1 yang menggambarkan kinetik
Tespon primer pada kelompok tanpa booster dan respon sekun-
der pada kelompok booster.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa pada minggu pertams sudah

terdapat titer antibodi serum. Menurut Subowo (1893) dan

erscowitz (1993), segera setelah pemaparan antigen merupa-
an periode laten atau induksi, karena belum dapat ditunjuk-
an adanys antibodi. Berdasarkan hzl ini, maka dapat di-
erkirakan bahwa periode induksi yang terjadi pada ikan mas
retelah terpapar o2leh bakterin 4. hyarophila berlangsung
kurang dari seminggu. Berbeda dengan hasil penelitian
Areechon dan Karoon (1885), dimana periode induksi pszada
patfish berlangsung lebih dari seminggu setelah diinjeksi
intraperitoneal dengan vaksin 4. hydrophila yang diinaktif-
kan dengan formalin. Menurut Herscowitz (1893), lamanya
periode induksi, saat berlangsungnya perubahan-perubzhan
eluler tersebut bervariasi, tergantung pada spesies hewan
an rute imunisasi.
Setelah berakhirnya periode induksi, akan diikuti
gilengan periode biosintesis yang dibedakan dalam 3 fase,
Yaitu : fase logaritmik, fase datar dan fase penurunan

Subowo, 1993 dan Herscowitz, 1993). Pada kelompok ikan

16
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Lanpa booster terlihat adanya fase logaritmik vang terjadi
mulai minggu pertama hingga minggue kelima, fase penurunan
Lerjadi mulail minggu kelima hinggs minggu kedelapan, kemu-
lian terjadi peningksatan titer antibodi serum, dan selan-
jutnya titer antibodi serum tersebut berfluktuasi, seperti
rang tampak pada Gambar 1. Hal yang sama terjadi pada pene-
litian Lamers dan Pilarzeyk (18982), dimana terjadi penurunan
Liter antibodi yang drastis mulai hari ke-34 hingga hari ke-
12 dan kemudian terjadi peningkatan titer antibodi serum
bada ikan mas vang diinkubasi dengan larutan amtigen O
Yersinia ruckeri 15 mg/l.

Titer antibodi serum padas kelompok ikan tanpa boosrter
nasih tinggi hingga pengamatan pada minggu ke-17. Lamers
Han Van Muiswinkel dalam Stevenson (1988) menemukan behwa
vaksin Aeromonas yang berasal dari bakteri yang dipanaszan
Han bakteri yang dihancurkan dapat menginduksi titer antibo-
Hi yang tinggil selama lebih dari delapan bulan dibanding
baksin yang berasal dari bakteri yang diinaktivasi dengan
Formalin. Diduga, hal ini dipengaruhi oleh kompleks 1liro-
bolisakarida (LPS) yvang terdapat pada dinding sel bakteri A4.
hyvdrophila yang merupakan bakteri golongan Gram negatip.
fenurut Tizard (1982), lipopolisakarida .dapat merangsang
broduksi antibodi dengan pemunculan lebih awal dan 1lebih
kinggi dan lebih lama tingkat antibodi pada tanggap pertanma

terta dapat merangsang pelepasan antibodi dari sel plasma.

17
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isamping 1itu, lipopolisakarida mempunyai efek mitogen

igrhadap_sel B (5toskopf, 1883), dalam arti mempunyai kemam-

Jjan merangsang sel B untuk proliferasi dan diferensiasi.
Hasil pengamatan terhadap titer antibodi serum pada
¢lompok ikan yang mengalami booster pada minggu keempsat,
gdelapan, dan keduabelas, terlihat antibodi serum vyang
rbentuk mempunyai titer yvang lebih tinggi dan mencapai
Incaknya pada minggu keempat setelah dilakukan booster
ibanding kelompok ikan yang tidak mendapat booster. Se-
Lngkan hasil penelitian Vinitnantharat darn Plumb (1892)
ang menggunakan jenis ikan dan antigen yang berbeda ternya-
memberikan hasil yang berbeda, dimana titer antibodi
Irum vada Channel Catfish mencapai puncaknya dua minggu

?telah dilakukan booster pada ninggu keenam dengan bakteri

Efiwardsiella ictaluri yang dilemahkan dengan formalin 1 ¥%.

a

Pada hasil penelitian ini, dimana titer antibodi serunm

pLda respon sekunder vyang lebih tinggi dibanding titer

1tibodi serum pada respon primer, karens didugs sel-sel

memori yang terbentuk akibat respon primer menjadi terakti-

v

D
t
d
d
d

Qsi akibat pemaparan antigen bakterin A. hydrophila.
hgaan ini ditunjang oleh pendapat Kresno (18986) yang menya-
pkan respon imun sekunder pada umumnya timbul lebih cepat
bn lebih kuat dibanding respon primer, karens adanya sel T
rn B memori serts antibodi yang tersisa. Antigen dapat

ikenalli oleh sel B spesifik secara lebih efisien dan dalam

1g
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hal]l ini sel B bertindak sebagai APC (Adntigen Presenting
Cells). Karena Jjumlah sel T dan B spesifik. qua_ lebih
bahyak, kemungkinan untuk berinteraksi dengan antigen lebih

bepar, sehingga titer antibodi juga cepat meninghkat.

i9
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VI KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maks dapat ditsrik kesim-

lan sebagai berikut

Kinetis dari respon primer, terlihat ada peningkatan
titer antibodi serum aglutinin anti Aeromonas hydrophila
hingga minggu kesembilan dan selanjutnya berfluktuasi
mulai minggu kesepuluh hingga ketujuh belas. Kinetis
respon sekunder, terlihat ada peningkatan titer antibodi
serum sampail minggu keempat setelah perlakuan booster
dan minggu kelima terjadi penurunan titer antibodi.
Hanya kelompok ikan mas yang mendapat booster pada
minggu kedua belas yang mempunyail perbedaan titer anti-
bodi serum yang nyata pada respon sekunder minggu
pertama setelah booster dengan titer antibodi serum
minggu Lketiga belas pada respon primer dari kelompok
ikan mas yang tidak mendapat booster.

Terdapat perbedaan vang nyata pada saat titer antibo-
di serum mencapai puncaknya, yvaitu minggu Kkeempat sete-
lah booster pada respon sekunder dengan titer antibodi

serum pada respon primer.
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2 Saran

Pemberian booster vaksinasi tidak pveriu dilakukan pada
an mas yvang dibudidayakan hingga ukuran konsumsi, karena
tibodi serum yang terbentuk masih tinggi hingga empat

lan setelah vaksinasi. Sebaliknya bila tujuan dari pembe-

sdaran ikan mas untuk stok induk, sebaiknya dilakukan booster

jst:
h)

mg

da minggu kedua belas atau tiga bulan setelah vaksinasi 4.
bdrophila yang pertama, sehingga diharapkan benih ikan mas

bmpunyai antibodi maternal terhadap 4. hydrophila.

0
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Laﬂpiran 1. U1 T Independent terhadap Titer Antibodi Serum
pada HMinggu Xelima dan Minggu Kedelapan dari
Kelomgok tanpa Booster dengan Minggu Pertama
dan Minggu Keempat dari Kelompok Booster Minggu
Keempat
Test
Group Statistics
Trial N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Titer Antibqdi  MS Tanpa Booster 5 10.8500 .1369 6.124E-02
M1 Booster-MIV S 11.0000 .0000 .0000
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Mean Std. Error
— F Sig. 1 df (2-tailed) | Difference | Difference
Titer Equal variances
Antibodi ed 96.000 000 -2.449 8 .040 - 1500 6.124E-02
Equal variances p
not assumed 2.449 4.000 070 -.1500 6.124E-02
Test
Group Statistics
— Trial N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean .
Titer Antibodi M4 Booster-MIV 5 17.0000 6847 .3062
_ M8 Tanpa Booster 5 9.8000 .2092 9.354E-02 |-
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Mean Std. Error
— F Sig. 1 df (2-tailed) | Difference Difference
Titer Antifodi  Equal variances
ed 3.440 101 | 22.489 8 .000 7.2000 .3202
Equal variances
i not ed 22.489 4.740 .000 7.2000 .3202
25
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Lampiran 2. Uji T Independent terhadap Titer Antibodi Serum
pada Minggu Kesembilan dan Minggu Keduabelas
dari Kelompok tanpa Booster dengan Minggu
Pertama dan Minggu Keempat dari Kelompok
Booster Minggu Kedelapan
[-Test
Group Statistics
Triall N Mean Std. Deviation | Std. Eror Mean
Titer Antibodi M9 Tanpa Booster 5 15.5000 3536 .1581
M1 Booster-MVTII 5 15.9000 .2236 .1000
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Mean Std. Error
F Sig. t daf (2-tailed) Difference Difference
Titer Antibodi Equal variances
assumed 086 777 | -2.138 8 065 -.4000 1871
Equal variances
not ass i -2.138 | 6.759 0N -4C00 1871
“-Test
Group Statistics
Trial N Mean Std. Deviation | Std. Ervor Mean
Titer Amimi M4 Booster MVIII 5 19.6000 6519 2915
M12 Tanpa Booster 5 13.3000 4472 __.2000
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Mean $ud. Error
| _ F Sig. 1 df (2-tailed) Difference Difference
Titer Antibodi  Equal variances
-To assumed 1.024 341 117.819 8 .000 6.3000 3536
Equal variances
not assumed 17.819 | 7.082 .000 6.3000 3536
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Lampiran 3. Uji T Independent terhadap Titer Antibodi Serum
pada Minggu Ketigsbelas dan Minggu Keenambelas
dari Kelompok tanpa Booster dengan Minggu
fertama dan MHinggu Keempat dari Kelompok
Booster Minggu Keduabelas
1-Test
Greup Statistics
Tnal N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Titer Antjbodi M 13 Booster Tanpa 5 15.6000 5477 .2449
M1 Booster-MXIi 5 18.9000 5477 2449
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances 1-test for Equality of Means
Sig. Mean Std. Error
F Sig. f df (2-tailed) Difference Difference
Titer Equal vanances
Antibodi disand 480 508 -9.526 8 2000 -3.3000 3464
Equal variances
sifanamect -9.526 8.000 000 -3.3000 2464
T-Test
Group Statistics
Trial N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Titer Antbodi M 16 Tanpa Booster 5 14.6000 5477 .2449
M4 Booster-MXII 5 20.5000 5000 .2236
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Vanances t-test for Equality of Means
Sig. Mean Std. Error
F Sig. 1 df (2-tailed) Difference Difference
Titer Equal vanances
Antibodi stnnel 516 493 | -17.789 8 .000 -5.9000 3317
Equal variances
noh assimed -17.789 7.934 000 -5.9000 3317
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